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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pola dan Pendekatan Penelitian

Pola penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Pola Deskriptif Korelatif adalah suatu bentuk pendekatan yang hubungan/kaitanya antara variabel yang satu dengan variabel yang lainya. hubungan tersebut dilakukan dengan mengadakan penyanderaan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta dan sifat-sifat populasi daerah tertentu.

Pola ini digunakan untuk mencari pengaruh sumber belajar terhadap prestasi belajar siswa di MTsN Pulosari Ngunut Tulungagung tahun 2008/2009.

B. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian

Dimaksud populasi penelitian sebagaimana dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto yaitu :

“keseluruhan subyek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitianya, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Studi penelitiannya juga disebut studi populasi/studi sensus”

Sedangkan Muhammad Ali mendefinisikan :

… Keseluruhan subyek penelitian baik berupa manusia, benda, peristiwa maupun gejala yang terjadi, karena hal itu marupakan variabel yang diperlukan untuk memecahkan masalah atau menunjang keberhasilan penelitian.

Sedangkan yang dijadikan populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa MTsN Pulosari Ngunut Tulungagung, pada tahun ajaran 2008/2009 sejumlah 324 Siswa.
2. Sampling

Dalam penelitian ini kita kenal dengan adanya istilah sampel dan sampling, keduanya mempunyai arti yang berbeda. Istilah sampling disebut oleh S. Nasution adalah memilih suatu jumlah tertentu untuk diselidiki dari keseluruhan populasi.
 Begitu pula dikatakan oleh Sutrisno Hadi, bahwa sampling adalah tehnik atau cara yang digunakan untuk mengambil sampel. Sebutan untuk suatu sampel biasanya mengikuti tehnik dan atau jenis sampling yang digunakan.

Adapun sampling atau prosedur yang ditempuh untuk menentukan sampel dalam penelitian ini adalah “Stratifiet Random Sampling” dimana pengambilan sampel dilakukan dengan mempertimbangkan tingkatan kelas yang ada.

3. Sampel Penelitian

Sampel penelitian yang di maksud dalam penelitian ini adalah : “sebagian atau wakil populasi yang diteliti”. Sampel sering disebut contoh atau monster, yaitu sebagian sumber data yang mewakili seluruh populasi dan yang menjadi sumber data yang sebenarnya dalam suatu penelitian.

Sejalan dengan pengertian di atas Nana Sudjana menjelaskan bahwa:

Sampel adalah proses menarik sebagian subyek, gejala atau obyek yang ada pada populasi, dengan demikian populasi dilakukan terhadap sampel, tetapi hasilnya dapat menarik populasi.

Dalam hal menentukan sampel S. Nasution MA, menjelaskan:

Tidak ada aturan yang jelas tentang jumlah sampel yang dipersyaratkan untuk suatu penelitian dan populasi yang tersedia, juga tidak ada batasan apa yang dimaksud sampel yang besar dan yang kecil. Sampel yang kecil lebih sedikit memakan biaya, lebih mudah diolah akan tetapi mempunyai kesalahan sampling (sampling error) yang lebih besar, juga dikuatkan generalisasinya lebih kecil, apalagi yang besar, apalagi yang lebih besar sekali lebih sukar dikendalikan. Pembiayaannya akan lebih tinggi dan pengumpulan datanya serta pengolahannya yang diperoleh akan lebih tinggi kekuatanya.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Random Sampling, yaitu sesuai dengan maksud dan tujuan penulis. Dari jumlah populasi 324 anak, penulis mengambil sampel dari kelas VIII A yang berjumlah 36 siswa. 
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 36 siswa.
C. Variabel Penelitian

Dalam suatu penelitian seseorang memiliki titik perhatian yang akan diteliti atau sering disebut sebagai obyek penelitian. sebagaimana dikemukakan oleh Sutrisno Hadi, dan telah dikutip oleh Suharsimi Arikunto, sebagai berikut:

… variabel sebagai gejala bervariabel, misalnya jenis kelamin, karena jenis kelamin mempunyai variasi laki-laki dan perempuan. Gejala adalah obyek penelitian, sehingga variabel adalah obyek penelitian yang bervariasi.

Sedangkan Nana Sujana mengatakan variabel secara sederhana dapat diartikan sebagai ciri dari individu, obyek, gejala, peristiwa yang dapat diukur secara kuantitatif maupun kualitatif.
 Lebih lanjut beliau mengatakan bahwa variabel penelitian dibedakan menjadi tiga kategori utama.

Dan dalam penelitian ini dibedakan dalam dua kategori utama yaitu variabel bebas atau independent variable, dan variabel terikat atau dependent variable. Adapun dalam penelitian ini juga membedakan variabel menjadi dua macam:

1. Variabel Bebas : pemanfaatan sumber belajar adalah aktifitas yang dilakukan responden (siswa) dalam menggunakan berbagai sumber belajar yang indikatornya terdiri dari buku, lingkungan dan ilustrasi/visualisasi dilihat dari skor yang diperoleh responden dari hasil pengisian angket. Pemanfaatan sumber belajar ini selanjutnya dikategorikan secara kualitatif dengan klasifikasi kurang, sedang atau baik.

2. Variabel Terikat: Prestasi belajar yang dimaksud prestasi belajar ini adalah prestasi hasil belajar yang dicapai oleh siswa, pada Semester Ganjil tahun 2008/2009, selanjutnya prestasi belajar disini dikategorikan secara kualitatif dengan klasifikasi baik, cukup, dan kurang.

D. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah usaha untuk memperoleh keterangan sebanyak-banyaknya dan selengkap-lengkapnya mengenai fakta-fakta ataupun informasi yang dijadikan sumber atau bahan untuk menemukan kesimpulan agar diperoleh data yang valid.

 sejumlah teknik pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Perlu dijelaskan bahwa pengumpulan data dapat dikerjakan berdasarkan. Memang dapat dipelajari metode-metode pengumpulan data yang lazim digunakan,tetapi bagaimana pengumpulan data dilapangan, dan bagaimana menggunakan teknik tersebut dilapangan, berkehendak akan pengalaman yang banyak. 

Pengalaman yang digunakan dalam penelitian Kuantitatif seperti ini antara lain: Interview (wawancara), observasi (pengamatan), angket, tes dan skala obyektif, dokumentasi. Berbagai teknik pengumpulan data itu sebenarnya hanya merupakan ” methodological trate”  yang bisa dimodifikasi dengan kepentingan si peneliti,
 akan tetapi peneliti hendaknya memilih alat ukur yang  dapat dipertanggung jawabkan.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua teknik pengumpulan datanya adalah dengan menggunakan metode dokumentasi, angke dan wawancara. Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan tentang latar belakang obyek penelitian dan untuk mengetahui data hasil belajar siswa. Sedang angket digunakan untuk mengumpulkan data mengenai aktifitas menggunakan sumber belajar.

Sebagai metode pengumpulan data, studi dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan menyelidiki dokumen-dokumen yang telah tersedia. Mengenai metode dokumentasi ini terdapat beberapa keuntungan yang diperoleh peneliti yaitu :
1. Dengan melihat Dokumen akan memberikan data yang lebih lengkap dari murid-murid, misalnya: buku induk, raport, surat keterangan, dan dokumen penting lainnya.

2. Sedangkan Angket (kuesioner) sebagai metode pengumpulan data untuk mengumpulkan data-data melalui daftar pertanyaan-pertanyaan tertulis yang diberikan kepada subyek. Dibanding metode yang lain angket mempunyai beberapa keuntungan yakni:

Koesioner ini lebih efisien dan praktis serta memungkinkannya digunakan sampel lebih yang besar keuntungannya, karena daftar pertanyaan sudah baku, maka hasilnya tidak akan diwarnai oleh penampilan suasana, perasaan atau tingkah laku peneliti.

3.    Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan berhadapan muka dengan orang.
E. Tehnik Analisa Data

Analisa data sering disebut dengan istilah lain pengolahan data, data praparation, data analisis dan sebagainya.

Dalam penelitian ini antara pengolahan data analisa data merupakan rangkaian suatu proses berfungsi secara tertib dan berlanjut, yaitu setelah data terkumpul diolah dan dianalisa.

Adapun tehnik analisa data dalam penelitian ini menggunakan tehnik analisa data kualitatif dan kuantitatif.

1. Tehnik Analisa Data Kualitatif terdiri dari :

a. Tehnik analisa induktif  

Suatu proses pemikiran untuk mengambil pengertian atau kesimpulan yang bersifat umum berdasarkan atas data-data atau fakta-fakta yang konkrit dan bersifat khusus.

Sutrisno Hadi menjelaskan sebagai berikut:

Berfikir induktif adalah berangkat dari fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang kongkrit kemudian dari fakta atau peristiwa-peristiwa yang kongkrit itu ditarik generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat umum.

b. Tehnik analisa deduktif

Yaitu pemikiran untuk mengambil pengertian-pengertian atau kesimpulan yang bersifat khusus bertolak dari rumus yang bersifat umum….
Tehnik tesebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh Sutrisno Hadi sebagai berikut:

Prinsip deduktif adalah apa saja yang dipandang benar pada semua penistiwa dalam suatu kelas atau jenis, berlaku juga sebagai hal pada suatu peristiwa yang termasuk dalam kelas atau jenis.

c. Tehnik analisa komperatif

Suatu metode pembahasan dengan jalan membandingkan suatu pendapat dengan pendapat yang lain yang dipandang sebanding untuk

  dicari persamaan atau perbedaannya, kemudian diambil suatu kesimpulan, sebagaiman yang dikemukakan oleh Winarno Surahmad sebagai berikut:

Metode komperatif adalah memilih faktor-faktor tertentu yang berhubungan dengan situasi dan fenomena-fenomena yang diselidiki dan membandingkan faktor yang satu dengan faktor yang lainnya.

2. Tehnik analisa kuantitatif

Analisa kuantitatif dilakukan dengan menggunakan statistik, sehingga analisa ini disebut statistik analisa atau statistik inferensial. Adapun analisa statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah : tehnik analisa “Koefisien Kontingensi” dengan rumus: 
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Keterangan:

KK  
=  Koefisien Kontingensi

X2
   
=  Harga Chi Kuadrat

N

=  Besarnya/jumlah sample
Interprestasi
Ha
=  
Ada korelasi positif yang siknifikan antara semangat prestasi  belajar dan pemanfaatan sumber belajar

Ho
=  Tidak ada koreasi posotif yang siknifikan antara semangat prestasi  belajar dan pemanfaatan sumber belajar
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut :

1. Membuat tabel kerja mengenai variabel yang diteliti dalam suatu kolom (sel).

2. Membuat tabel kerja untuk mengetahui harga Chi kuadrat (X2)

3. Setelah harga X2 diketahui subyeknya disubtansikan kedalam rumus Koefisien Kontingensi.

4. Memberikan interpretasi dengan cara mengkonsultasikan harga C dengan r pada tabel.
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TABEL  II  

NUKILAN  TABEL  NILAI  KOEFISIEN  KORELASI “r”PRODUCT  MOMENT  DARI  PEARSON  UNTUK  BERBAGAI  DF
	df

(degrees of freedom)

Atau:

db.

(derajat bebas)
	Banyak variabel yang di korelasikan:

	
	2

	
	Harga “r” pada taraf signifikan
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	0,997

0,950

0,878

0,811

0,754

0,707

0,666

0,632

0,602

0,576

0,553

0,532

0,514

0,497

0,482

0,468

0,456

0,444

0,433

0,423

0,413

0,404

0,396

0,388

0,381

0,374

0,367

0,361

0,355

0,349

0,325

0,304

0,288

0,273

0,250

0,232

0,217

0,205

0,195

0,174

0,159

0,138

0,113

0,098

0,088

0,062
	1,000

0,990

0,959

0,917

0,874

0,834

0,798

0,765

0,735

0,708

0,684

0,661

0,641

0,623

0,606

0,590

0,575

0,561

0,549

0,537

0,526

0,515

0,505

0,496

0,487

0,478

0,470

0,463

0,456

0,449

0,418

0,393

0,372

0,354

0,325

0,302

0,283

0,267

0,254

0,228

0,208

0,181

0,148

0,128

0,115

0,081
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